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Abstrak

Konsumsi tembakau merupakan penyebab terbanyak dari kesakitan dan kematian di dunia.
Saat ini, remaja biasa menggunakan internet dan soail media Jumlah pengguna sosial media
whatsapp mencapai 1 juta pengguna di dunia. Keadaan ini membuat sosial media whatsapp
menjadi solusi potensial untuk menolong remaja berhenti merokok. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh pemberian informasi kesehatan berbasis aplikasi whatsapp terhadap
pengetahuan remaja. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment method with
control group. Teknik sampel menggunakan simple random sampling. Kelompok intervensi
dilakukan di SMA A dan kelompok kontrol di SMA B. Total sampel adalah 76 siswa dengan
38 kelompok kontrol dan 38 kelompok intervensi. Pengukuran dilakukan dengan kuesioner.
Intervensi berupa pesan teks selam 4 minggu. Pada kelompok kontrol pemberian informasi
kesehatan dilakukan dimading seperti yang umum dilakukan di setiap sekolah. Analisis
menggunakan uji t test tidak berpasangan and Man-Whitney with significance <0.05. Hasil
analisis bivariate menunjukkan terdapat perbedaan mean yang signifikan antara kelompok
kontrol dan kelompok intervensi (p = 0.000). Pemberian informasi kesehatan menggunakan
sosial media sosial whatsapp berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan remaja. Perawat
sekolah dapat menggunakan aplikasi media soaial whatsapp untuk memberikan edukasi terkait
bahaya merokok kepada siswa SMA.

Kata kunci: Informasi kesehatan, remaja, whatsapp

Abstract

Tobacco consumption is the highest cause of illness and death in the world. Most smokers have
smoked when their teens. At present, teenagers get used to using the internet and social media.
The number of social media users whatsapp reached 1 billion users worldwide . This situation
makes social media whatsapp a potential way to help teenagers stop smoking. The purpose of
this studied to analyze the effect of giving health information based on whatsapp application
to adolescent knowledge. This research used quasi experiment method with control group.
Sample technique used simple random sampling. The intervention group was conducted at
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senior high school A and control group in senior high school B. The total sample was 76
students with 38 intervention groups and 38 control groups. Measurement of knowledge used
guestionnaires. In the intervention group were given text messages, motivational interviews
and pictures for 4 weeks. In the control group were given health information in the form of
danger smoking poster and smoking ban in school Mading. Test analysis used unpaired t test
and Man-Whitney with significance <0.05. The result of bivariate analysis showed that there was
significant difference of mean score of knowledge in the intervention group p = 0.00 before and after
intervention. In the control group, there was a decrease in mean knowledge score (p = 0.015) before
and after the study. There was a significant difference in mean knowledge between the intervention and
the control group after intervention (p = 0.000). The provision of health-based social media information
whatsapp significantly affects the knowledge of adolescent smokers. School health nurses and health
care providers can apply the results of this study to help teenagers quit smoking. Application of research

results will provide an alternative to heath education in adolescents in addition to the provision of face-

to-face interventions.

Keywords: adolescence, health information, whatsapp

PENDAHULUAN

Tembakau masih  menjadi
masalah pada status kesehatan di
Dunia. Perokok saat ini sudah
mencapai 6 juta pertahun di seluruh
Dunia. Mayoritas, perokok merupakan
Negara miskin dan berkembang dan
menyebabkan pembiayaan yang tinggi
untuk kesehatan. Selain peningkatan
biaya kesehatan rokok  juga
mengakibatkan kematian. Rata — rata
perokok meninggal dunia pada tahun
2000 sampai 2050 mencapai 450 juta
jiwa. Penggunaan tembakau
meningkatkan resiko penyakit paru —
paru, kanker, dan penyakit jantung.
Pada beberapa keadaan, merokok
sangat berhubungan dengan kanker
mulut, penyakit gigi, kegagalan terapi
mulut. Mayoritas masyarakat
menggunakan rokok ketika mereka
masih remaja. Rata — rata 1 dari 10
remaja yang berumur 13 sampai 15
tahun menggunakan rokok (WHO,
2017).

Indonesia merupakan salah satu
negara dengan jonsumsi  produk
tembakau dan menjadi negara ke 3
sebagai pengguna rokok didunia

setelah China dan India serta peringkat
1 perokok remaja (Infodatin, 2016).
Data menunjukkan bahwa trend ari
perokok menjadi lebih muda dimana
mereka belum mampu membeli rokok
dengan uang sendiri. Hal ini akan
berdampak negative karena rokok akan
menyebabkan kecanduan dan konsumsi
rokok yang berkelanjutan (Riskesdas,
2013).

Jumlah perokok yang banyak
dapat disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan perokok terhadap dampak
dan pengaruh spesifik dari merokok. 70
persen perokok di dunia tidak
mendapatkan ~ pemberitahuan  dan
pengumuman tentang bahaya dari
merokok untuk kesehatan (WHO,
2013). Hal ini sangat disayangkan
karena pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan remaja
(Fahdi, Djuhaeni, & Yamin, 2015).

Aplikasi Whatsapp merupakan
salah satu aplikasi media sosial populer
diantara remaja selain Facebook,
Instagram, twitter, and Line (Hanafi &
Rahim, 2017).

Tujuan penelitian ini adalah
untuk menilai pengaruh pemberian
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informasi kesehatan berbasis aplikasi
media sosial whatsapp terhadap
pengetahuan remaja.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode quasi eksperimen pretest —
posttest dengan  group. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
teknik acak sederhana. Total sampel
berjumlah 76 pelajar yang dambil dari
2 sekolah Menengah Tingkat Atas di
Bandung Jawa Barat pada bulan April
sampai Juni 2018. Total 38 pelajar
direkrut dari masing — masing Sekolah
Menengah Atas. Siswa merupakan
siswa SMA yang berada di kelas 10 dan
11.

Intervensi  yang  diberikan
berupa pemberian informasi kesehatan
dalam bentuk teks dan (Mason et al,
2015) menggunakan media sosial
whatsapp. Pemberian informasi
kesehatan dilakukan sebanyak 5 hari
selama 4 minggu. Selama intervensi
siswa dapat melakukan konsultasi dan
berdiskusi. Sedangkan pada kelompok
kontrol pemberian informasi diberikan

melalui poster di mading seperti yang
dilakukan pada Sekolah Mengeah Atas
pada umumnya.

Pengumpula  data pretes
dilakukan di dalam. Setiap siswa
dirahasiakan dari guru maupun orang
tua untuk melihat isian kuesioner. Skor
pengetahuan diukur  menggunakan
kuesioner.  Kuesioner pengetahuan
terdiri dari 11 pertanyaan.

Analisis pengaruh dari
pemberian informasi kesehatan
terhadap pengetahuan menggunakan
analisis statistic uji t independen dan
Man-Whitney.

Seluruh  prosedur, intervensi
dan aspek legal telah disetujui dari
komite etik Universitas Padjadjaran.

HASIL

Total 76 siswa telah bergabung
dengan penelitian dan dianalisis dengan
statistik. Group Intervensi di Sekolah
Mengah Atas A dan kontrol di SMA B.
Karakteristik responden dapat dilihat
pada tabel 1.

Table 1. Karakteristik Responden

Karakteristik

Kelompok

Homogenitas

Intervensi (n=38)

Kontrol (h=38)

f % F %
Jenis Kelamin: 1.00°¢
Laki - Laki 35 92.1 36 94.7
Perempuan 3 7.9 2 5.3
umur: Mean (SD): Range: Mean (SD): Range: 0777°
16.34 (0.781)  15-18 16.29 (0.835) 15-18
Pendidikan Ibu: 0.015¢
SD 4 10.5 2 5.3
SMP 9 23.7 4 10.5
SMA 17 44.7 25 65.8
Perguruan Tinggi 8 21.1 7 18.4
Pendidikan Ayah: 0.0441
SD 6 15.8 4 105
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SMP 7 18.4 4 10.5
SMA 14 36.8 23 60.5
Perguruan Tinggi 11 28.9 7 18.4
Status merokok ayah: 0.091°2
Perokok 27 71.1 33 86.8
Tidak Perokok 11 28.9 5 13.2
Status Merokok Ibu: 0.7442
Perokok 6 15.8 5 13.2
Tidak Perokok 32 84.2 33 86.8
Umur mulai merokok Mean (SD): Range: Mean (SD): Range: 0.215°
(years): 13.89 (1.842)  10-16 14.34 (1.214)  12-16
Lama merokok Mean (SD): Range: Mean (SD): Range: 0.098P
(month): 29.37(18.23) 12-72 23.37(12.46) 12-60

achi square test, “independent t test, “fisher’s exact test, ®levine test

Berdasarkan tabel 1
menunjukkan bahwa seluruh variabel
homogen menggunakan uji chi square
dan analisis t test independent kecuali
pendidikan ayah dan Ibu. Seluruh siswa
yng terlibat pada penelitian merupakan
muslim atau beragam Islam.

Mayoritas responden kelompok
intervensi merupakan laki — laki
(92.1%), rata — rata berumur 16.34,
Pendiidkan orang tua merupakan
sekolah Menengah Atas (44.7%),
pendidikan ayah merupakan Sekolah

Menengah Atas (36.8%), Ayah
perokok 71.1%, status tidak merokok
ibu 84.2%, umur pertama merokok 13.8
tahun.

Sedangkan pada kelompok
kontrol mayoritas responden
merupakan laki - laki (94.7%), rata —
rata umur 16.29 tahun, pendidikan ibu
adalah SMA (65.8%), pendidikan ayah
meruakan SMA (60.5%), ayah perokok
(86.8%), ibu tidak perokok (86.8%),
umur pertama merokok 14.3 tahun.

Tabel 2. Pengetahuan Remaja

Variabel Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Pretest (n=38) Post-test (n=38) Pre-test (n=38) Post-test (n=38)
Mean Min - Mean Min-  Mean  Min - Mean Min -
(SD) max (SD) max (SD) max (SD) max
Pengetahuan 79.89 + 50-91 9176 + 75 - 8176 50 - 7916 + 50 -
10.365 7.096 100 +13 100 11.71 100

Berdasarkan tabel 2 Based on
table 2 menunjukkan bahwa pada
kelompok intervensi memiliki mean
pretest pengetahuan 79.89 (SD 10.3)
ranges 50 — 91 and posttest 91.76 (SD

7.096) ranges 75 — 100. Sedangkan
pada kelompok kontrol memiliki nilai
mean pretest pengetahuan 81.76 (SD
8.9) ranges 50 — 100 dan posttest 79.16
(SD 11.71) ranges 50 — 100.
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Table 3. Perbandingan Pengetahuan Remaja antara Kelompok Kontrol dan
Kelompok Intervensi sebelum intervensi

Variabel Kelompok Mean p value
Pengetahuan Intervention 79.89 0.4752
Control 81.76
gMan-Whitney
Berdasarkan tabel 3 sebelum penelitian. Analisis

menunjukkan tidak terdapat perbedaan
skor mean pengetahuan antara
kelompok intervensi dan kontrol

menggunakan uji Man Whitney dan t
independent test menunjukkan skor p
value > 0.05, sehingga Ho diterima.

Table 4. Perbandingan pengetahuan remaja antara kelompok intervensi dan kontrol

setelah intervensi

Variabel Kelompok Mean p value
Pengetahuan Intervensi 91.76 0.000?
Kontrol 79.16

aMan-Whitney

Berdasarkan tabel 4 didapatkan
bahwa ada perbedaan skor mean
pengetahuan antara kelompok kontrol
dan intervensi setelah intervensi.
Analisis menggunakan Man Whitney
dan independent t test menunjukkan
nilai p value < 0.05, sehingg Ho
ditolak, ada pengaruh pemberian
informasi kesehatan terhadap
pengetahuan remaja.

PEMBAHASAN

Pada penelitian didapatkan
bahwa mayoritas pelajar yang merokok
merupakan laki — laki (92%) pada
kelompok intervensi dan 94.7% pada
kelompok kontrol, hanya terdapat 5
perempuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Soe & Yeo's (2015). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
perokok awal berhubungan dengan
jenis kelamin laki - laki (p <0.001.

Pada tes homogenitas
didapatkan karakteristik pendidikan

orang tua tidak homogen antara
kelompok kontrol dan kelompok
intervensi (p-value<0.05). Berdasarkan
penelitian dari Noor (2005) pada
remaja Sekolah Menengah Atas di
Kududs menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara pendidikan
orang tua dan pekerjaan orang tuan
dengan status merokok remaja (p >
0.05).

Rerata responden mulai
merokok sejak berumur 13 tahun
dengan rentang 10 sampai 16 tahun.
Hal ini sejalan dengan penelitian dari
Mulyani (2015) tentang dinamika
perilaku merokok pada siswa SMP dan
SMA dengan metode kualitatis
pendekatan  fenomenologi.  Hasil
Menunjukkan bahwa rerata remaja
mulai merokok sejak berumur 10 tahun
bahkan beberapa kasus mulai merokok
sejak berumur 7 tahun.
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Status merokok orang tua dapat
berpengaruh terhadap status merokok
pada remaja. Pada Kkarakteristik
responden  menunjukkan  bahwa
mayoritas dari responden memiliki
ayah yang merupakan seorang perokok
71% pada kelompok kontrol dan 86%
pada kelompok intervensi. Faktor ini
didukung oleh penelitian Harakeh,
Scholte, Vermulst, Vries, & Engels
(2004) tentang pengaruh orang tua dan
kebiasaan merokok remaja dengan
menggunakan teori the theory of
planned behavior. Penelitian
menggunakan a longitudinal study of
1,070 remaja berumur 10 sampai 14
tahun.

Perokok remaja merupakan
perokok yang masih coba — coba.
Perokok remaja pada umumnya
dipengaruhi oleh lingkungan.
Lingkungan dapat datang dari keluarga
dan teman sehari — hari. Pendidikan
secara  tidak langsung dapat
berpengaruh  terhadap pencegahan
merokok pada remaja. Penelitian
didukung oleh Kosasih, Solehati &
Lukman (2018) tentang pengaruh
pendidikan kesehatan tentang bahaya
merokok pada pengetahuan dan sikap
siswa sekolah dasar. Penelitian
melibatkan seluruh siswa kelas 4 — 6
dengan jumlah 323 siswa dengan teknik
quasi experimental pretest and posttest
design. Hasil menunjukkan bahwa rata
— rata tingkat pengetahuan tentang
bahaya merokok sebelum intervensi
256 (79.3%) meningkat menjadi 293
(90.7%) setelah intervensi (p = 0.000).
Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan signnifikan rata — rata
tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi (p = 0.000).

Penelitian ini juga didudkung
oleh penelitian dari Mulia & Wahyuni

(2015) tentang efektifitas pendidikan
kesehatan terhadap perubahan tingkat
pengetahuan tentang bahaya merokok
di SMP Negeri 24 Pekanbaru.
Penelitian melibatkan 169 siswa
dengan teknik quasi experimental
evaluation Roberta Straesssle
abruzzese (RSA) evaluation. Hasil uji t
test menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan  signifikan  berpengaruh
terhadap penignkatan pengetahuan (p
<0.05).

Penelitian pendukung lainnya
dilakukan oleh Rulianti (2016) tentang
pengaruh  pemberian  pendidikan
kesehatan tentang bahaya merokok
terhadap pengetahuan remaja perokok
laki  — laki. Desain  penelitian
menggunakan pre eksperimental design
(one group pretest - posttest design)
terhadap 20 responden perokok di SMP
3 Jombang. Hasil dari analisis uji
Wilcoxon menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan konsultasi tentang
bahaya merokok sebelum dan sesudah
intervensi (p = 0.01).

Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Fahdi, Djuhaeni, &
Yamin (2015) tentang peningkatan
edukasi kesehatan dengan
pengetahuan, sikap, dan tindakan
merokok di Desa Jati, Kabupaten
Garut. Penelitian menggunakan
pendekatan model preceed-proceed
dalam peningkatan pendidikan
kesehatan terhadap 80 remaja dan non-
randomized control group design with
pretest and protest analysis. Hasil
menunjukkan bahwa setelah
pendidikan kesehatan dengan
pendekatan preceed proceed terdapat
peningkatan  signifikan  terhadap
pengetahuan, sikap, dan tindakan
sebelum dan setelah intervensi (p =
0.05).
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Penggunaan  sosial  media

merupakan hal yang umum saat ini
pada remaja diseluruh dunia. Salah satu
media sosial yang familiar adalh media
sosial  whatsapp. Media  sosial
whatsapp merupakan media sosial yang
memberikan kesempatan pengguna
mengirimkan pesan teks, gambar, dan
video (Whatsapp, 2017).
Pemberian informasi kesehatan
menggunakan media sosial whatsapp
dapat meningkatkan  pengetahuan
remaja tentang bahaya merokok pada
remaja. Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mason
et al (2015) tentang penggunaan pesan
teks untuk berhenti merokok dengan
penggunaan smartphone pada remaja
perkotaan. Peneliti menggunakan 5 hari
pesan yang dikirim dan dibalas secara
otomatis. Hasil penelitian
menunjukkan adanya penurunan dalam
jumlah konsumsi rokok setelah 30 hari
intervensi pada kelompok eksperimen
(p <0.01) dan peningkatan niat untuk
tidak merokok.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dialkukan oleh Cheung
et al (2015) dalam penggunaan media
sosial online what Sapp and Facebook
untuk mencegah kekambuhan merokok
pada perokok yang sudah berhenti
merokok. Peneliti menggunakan teknik
cluster randomized trial technique
dengan responden berumur 18 tahun
atau lebih di Hong Kong. Pada
penelitian ini peneliti  memberikan
konsultasi tentang berhenti merokok
dengan memberikan pandan berhenti
merokok selama 2 bulan/ 8 minggu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intervensi menggunakan sosial media
What Sapp efektif dalam pencegahan
merokok (p value = 0.05), sedangkan

menggunakan media sosial Facebook
tidak  terdapat perbedaan  yang
bermakna (p value = 0.07). Penggunaan
media sosial what Sapp and Facebook
meningkatkan pengetahuan  dan
informasi kesehatan (15.8%) (Cheung
et al, 2017).

SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan
menunjukkan adanya perbedaan skor
pengetahuan (p = 0.000) setelah
pemberian informasi kesehatan
berbasis aplikasi media sosial what
Sapp pada remaja. Keperawatan dapat
menggunakan sosial media ini dalam
salah satu alternative penyuluhan
kesehatan.
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